
 

 

PRAKTEK RUJUK SETELAH TALAK TIGA DI SUNGAI  KUYUNG 
KECAMATAN PANCUNG SOAL KABUPATEN PESISIR SELATAN 

DITINJAU DENGAN KOMPILASI HUKUM ISLAM 
 

SKRIPSI 
 
 

Diajukan Kepada Fakultas Syari’ah  Sebagai syarat untuk Mencapai  Gelar 
Sarjana Hukum (SH) Pada Jurusan Hukum Keluarga Islam 

 
  
 
 
 
 
 
 
 
 

                                                        
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Oleh: 
 

SYARIPAH ANUM 
1413010265 

 
 
 
 
 
 
 

JURUSAN HUKUM KELUARGA ISLAM FAKULTAS SYARIAH  
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) 

IMAM BONJOL PADANG 
1439H/ 2018M 





 

 

ABSTRAK 
 

Skiripsi yang berjudul “PRAKTEK RUJUK SETELAH TALAK TIGA DI 
SUNGAI KUYUNG KECAMATAN PANCUNG SOAL KABUPATEN PESISIR 
SELATAN DITINJAU DENGAN KOMPILASI HUKUM ISLAM ”, di tulis oleh 
SYARIPAH ANUM,  NIM 1413010265 pada jurusan Hukum Keluarga Islam 
Fakultas Syari’ah UIN Imam Bonjol Padang. Dilatarbelakangi oleh yang 
terjadi pada masyarakat kekhususannya masyarakat di Kampung Sungai 
Kuyung dari tahun 2005 sampai 2015 terdapat empat kasus yang terjadi 
ditengah masyarakat melakukan rujuk setelah tiga kali talak. Peristiwa ini 
diawali dengan terjadinya pertengkaran terus menerus antara suami istri. 
kemudian pertengkaran itu menyebabkan perceraian. Suami menjatuhkan 
talak satu, dua dan tiga kepada istri. Namun mereka rujuk kembali tanpa 
mnunggu mantan istri menikah benaran dengan laki-laki lain (bukan nikah 
tahlil) lalu dukhul dengan suami yang kedua, muncul permasalahan lalu 
bercerai dan habis masa iddah dengan suami yang kedua. Adapun 
pertanyaan penelitian penulis yaitu (1) apa yang melatarbelakangi kasus 
talak dan rujuk di sungai kuyung?, (2) apa faktor penyebab terjadinya 
praktek rujuk setelah talak tiga?,(3) bagaimana pandangan Kompilasi  hukum 
Islam tentang praktek rujuk setelah talak tiga? Adapun jenis penelitiannya 
adalah field research (penelitian lapangan), sumber datanya, data primer dan 
data skunder data primer pasangan yang melakukan praktek rujuk tersebut. 
Teknik pengumpulan data dengan wawancara. Dari hasil penelitian dapat 
disimpulakan (1) karena terjadi pertengkaran terus menerus. Suami 
menjatuhkan talak kepada istrinya dengan tiga kali talak di luar sidang 
pengadilan Agama. (2) karena adanya faktor penyesalan, faktor karena 
adanya hutang mahar dan karena faktor selalu bersama dalam bekerja. (3) 
analisis penulis tentang kasus maupun faktor alasan yang terjadi terhadap 
suami yang merujuk isterinya yang sudah ditalak tiga atau lebih, jika dilihat 
dari segi undang-undang Nomor satu tahun 1974 dan Kompilasi Hukum 
Islam. Pada pasal 163 menegaskan bahwa suami tidak bisa merujuk kembali 
isterinya jika telah menjatuhkan tiga kali talak kepada isterinya. Akan tetapi 
jika dilihat dari kasus tersebut yang telah mentalak isterinya diluar 
pengadilan dalam pasal 39, bahwa suami tidak diakui oleh pengadilan telah 
menjatuhkan talak kepada isterinya, maka suami boleh bergaul dengan 
isterinya kembali tanpa harus merujuk isterinya yang sudah dijatuhkan tiga 
kali talak diluar pengadilan. Dari pendapat penulis dari kasus di atas, maka 
sah suami kembali kepada isterinya jika dilihat dari segi undang-undang 
Nomor satu tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Islam. 
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